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ABSTRAK 
Annisa Aqilla, (2020):  Penerapan Model Pembelajaran Connecting 
Organizing Reflecting Extending untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung 
Panjang . 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia melalui penerapan model 
pembelajaran connecting organizing reflecting extending kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 012 Kampung Panjang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
yang subjeknya adalah seorang guru dan 25 orang siswa kelas V, adapun objeknya 
adalah model pembelajaran connecting organizing reflecting extending dan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan setiap 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi, tes, dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis data, penerapan model pembelajaran connecting organizing 
reflecting extending terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Sebelum tindakan perbaikan, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 
siswa adalah 53 atau berada pada kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan 
perbaikan pada siklus I nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 
menjadi 67,4 dan masih berada pada kategori kurang. Kemudian setelah dilakukan 
tindakan perbaikan pada siklus II nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 
meningkat lagi menjadi 76 dan sudah berada pada kategori baik. Artinya 
kemampuan berpikir kritis siswa telah meningkat, dengan demikian disimpulkan 
bahwa melalui model connecting organizing  reflecting extending pada tema 
organ gerak hewan dan manusia dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dikelas V sekolah dasar negeri 012 kampung panjang. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting                          
Extending, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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ABSTRACT 
Annisa Aqilla, (2020): The Implementation of Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) Learning Model in 
Increasing Student Critical Thinking Ability on 
Animal and Human Organ Theme at the Fifth Grade 
of State Elementary School 012 Kampung Panjang 
This research aimed at describing the increase of student critical thinking ability 
on Animal and Human Organ theme through the implementation of Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning model at the fifth grade of 
State Elementary School 012 Kampung Panjang.  It was Classroom Action 
Research.  The subjects of this research were a teacher and 25 the fifth-grade 
students.  The objects were Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) learning model and student critical thinking ability.  This research was 
conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, 
test, and documentation were the techniques of collecting the data.  The technique 
of analyzing the data was descriptive analysis with percentage.  Based on the 
research findings and data analyses, it was proven that the implementation of 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning model could 
increase student critical thinking ability.  Before the improvement action, mean 
score of student critical thinking ability was 53, and it was on poor category.  
After doing the improvement action in the first cycle, the mean score increased to 
67.4, and it was still on poor category.  In the second cycle, the mean score 
increased again to 76, and it was on enough category.  It meant that student 
critical thinking ability increased.  Therefore, it could be concluded that 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning model could 
increase student critical thinking ability on Animal and Human Organ theme at 
the fifth grade of State Elementary School 012 Kampung Panjang. 
Keywords: Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
Learning Model, Critical Thinking Ability 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  menuntut  adaptasi 
yang baik dalam dunia pendidikan. Hadirnya revolusi industri 4.0 membuat 
dunia kini mengalami perubahan yang semakin cepat dan kompetitif. Dunia 
pendidikan sebagai sarana dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi harus terus berkembang dan berproses sesuai dengan tuntutan dan 
perkembangan zaman. Standar-standar dalam output maupun outcome 
pendidikan juga terus mengalami peningkatan. Oleh sebab itu bekal utama 
yang diperlukan peserta didik bukan sekedar pengetahuan konseptual 
semata, melainkan keterampilan mengaplikasikan pengetahuan dan berbagai 
keterampilan berpikir. 
Terkait hal tersebut, bahkan The Partnership 21
st
 century skills (2011)
1
 
merumuskan kerangka kerja pembelajaran abad 21 yang meliputi: berpikir 
kritis, pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi. Berpikir kritis berarti 
mampu menyikapi ilmu pengetahuan dengan kritis, mampu memanfaatkan 
untuk kemanusiaan. Terampil memecahkan masalah berarti mampu mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dalam  proses pembelajaran sebagai wahana 
latihan menghadapi permasalahan yang lebih  besar dalam kehidupannya. 
Keterampilan berkomunikasi merujuk kepada kemampuan mengidentifikasi, 
                                                             
1
National Education (NEA) is a founding member of the Partnership for 21st Century 
Skills, a national advocacy organization that encourages schools, districts, and states to infuse 
technology into education and provides tools and resources to facilitate that effort. 
http://www.nea.org/home/34888.htm 
2 
 
 
mengakses, memanfaatkan dan mengoptimalkan perangkat dan teknik 
komunikasi untuk menerima dan menyampaikan informasi kepada pihak lain. 
Terampil kolaborasi berati mampu menjalin kerjasama dengan pihak lain 
untuk meningkatkan sinergi. Intinya, keterampilan berpikir di atas merupakan 
modal utama peserta didik dalam menjalani kehidupan. Jika merujuk pada 
kerangka kerja tersebut, maka Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
merupakan jawaban dalam menjawab tantangan dalam pembelajaran abad 21. 
Hal inilah menurut Purnomo
2
 yang menjadi salah satu alasan 
penyempurnaan kurikulum 2013 pada standar isi yang diperkaya dengan 
kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan 
standar internasional. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan peserta 
didik dalam pembelajaran sebagai bekal untuk menghadapi tantangan di masa 
mendatang, terutama di era 4.0. Kemampuan berpikir kritis akan 
menghasilkan kreativitas peserta didik dan  mendorongnya memunculkan ide, 
gagasan dan contoh serta solusi atas masalah yang berhubungan dengan 
kehidupannya. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dalam pembelajaran bahkan juga dapat memberikan kepuasan, semangat dan 
gairah untuk belajar. 
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis sudah dapat di mulai dari 
jenjang pendidikan dasar, dikemas dalam bentuk yang sederhana sesuai 
dengan perkembangan intelektual siswa. Namun kenyataannya sebahagian 
besar guru terutama pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD)/Madrasah 
                                                             
2
Pajar Purnomo, Loc.cit., hlm.31  
3 
 
 
Ibtidaiyah (MI) masih jarang mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
dalam proses pembelajaran, sehingga ketika siswa dihadapkan pada soal-soal 
pada level berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) seperti 
berpikir kritis, mereka merasa kesulitan bahkan tidak mampu 
menyelesaikannya.  
Sebagaimana pengamatan awal yang peneliti lakukan ketika mengukur 
kemampuan berfikir kritis siswa pada tema Organ gerak Hewan dan Manusia 
Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang, dan hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Dari 25 orang siswa yang diberi pertanyaan dalam bentuk soal HOTS 
hanya 11 siswa atau 44% yang dapat memutuskan jawaban dengan benar 
atau solusi dari permasalahan soal. 
2. Dari 25 siswa hanya 10 Atau 40% yang bisa memberikan alasan mengapa 
memilih jawaban tersebut. 
3. Dari 25 siswa hanya 9 Atau 36% yang dapat menarik kesimpulan dari 
solusi permasalahan soal yang telah diperoleh. 
 Berdasarkan gejala-gejala di atas dapat dikatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Karena siswa 
dikatakan tuntas apabila 80% dari jumlah siswa mencapai nilai KKM yang 
ditetapkan yaitu 75. Sebenarnya guru sebagai peneliti sudah berusaha 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan melakukan hal-hal 
berikut: 
1. Menggunakan metode diskusi, tanya jawab dan penugasan, 
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2. Memberikan soal-soal berpikir kritis atau latihan tambahan untuk 
penguatan. 
3. Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan 
minimal (KKM). 
Namun upaya tersebut belum mampu meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis siswa.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti berupaya membaca 
literatur-literatur terkait kemampuan berfikir kritis, lalu mendiskusikannya 
dengan teman sejawat untuk memperoleh gambaran mengenai solusi yang 
dianggap tepat. Akhirnya peneliti menemukan salah satu model pembelajaran 
yang menurut  peneliti dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi masalah di 
atas. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajan 
connecting organizing reflecting extending atau disingkat dengan CORE. 
Model pembelajaran CORE memiliki keunggulan dalam hal mengembangkan 
keaktifan siswa pada proses pembelajaran serta dapat pula mengembangkan 
daya berpikir kritis, serta kemandirian. Pada model CORE ini siswa di beri 
kesempatan untuk membangun pengetahuan sendiri sehingga siswa dapat 
berpikir secara kritis terhadap pengetahuan yang dibangun siswa secara 
lansung. Siswa akan lebih mampu memahami konsep yang dipelajari apabila 
siswa menemukan konsep tersebut (Rachmawati & Daryanto, 2015)
3
. 
 Dalam model CORE yang sangat berperan penting untuk 
menumbuhkan keaktifan siswa yaitu pada tahap organizing, kegiatan 
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organizing merupakan kegiatan mengorganisasian pengetahuan yang didapat 
melalui kegiatan pengamatan, diskusi serta pengerjaan LKPD. Siswa akan 
lebih mampu memahami teori yang dipelajari secara lansung melalui kegiatan 
pengamatan sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang di 
ajarkan. Selain itu, kemampuan berpikir kritis  siswa dapat ditingkatkan 
melalui kegiatan diskusi dan pengerjaan LKPD. Soal soal dan permasalan 
dalam LKPD disusun berdasarkan indikator-indikator berpikir kritis sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan pengerjaan 
LKPD menjadikan siswa terbiasa menghadapi permasalahan-permasalahan 
yang membutuhkan  pemikiran berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut sejalan 
dengan pernyataan yang menyatakan bahwa model CORE dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap suatu permasalan 
(Budiyanto, 2016).
4
 
Setelah berkonsultasi dengan dosen pembimbing, peneliti bertambah 
yakin untuk menjadikan Model pembelajaran CORE sebagai solusi untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berkaitan dengan hal tersebut 
diatas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, dan Extending (CORE) untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berfikir Kritis Siswa Pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kampung Panjang. 
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B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 
akan dijelaskan beberapa istilah yang perlu diberi penegasan pengertiannya 
adalah: 
1. Model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending  
Connecting merupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama 
dan informasi baru dan antar konsep. Organizing merupakan kegiatan 
mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi. Reflecting merupakan 
kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang 
didapat. Extending merupakan kegiatan untuk mengembangkan, 
memperluas, menggunakan, dan menemukan.
5
 
Model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting  Extending 
(CORE) merupakan suatu pembelajaran yang menekankan kemampuan 
berpikir siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, 
mengelola, dan mengembangkan informasi yang didapat. 
2. Berpikir kritis merupakan kemampuan dan  kecenderungan seseorang 
untuk membuat dan  melakukan asasmen terhadap kesimpulan berdasarkan 
bukti.
6
 Adapun yang dimaksud dengan berpikir kritis adalah mencari 
pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan, mencari alasan, mencoba 
memperoleh informasi yang benar, menggunakan sumber yang dapat 
dipercaya, mempertimbangkan keseluruhan informasi, mencari alternative 
mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya, mencari 
ketepatan suatu permasalahan. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran 
Connecting Organizing Reflecting Extending dapat Meningkatkan 
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Tema Organ Gerak Hewan dan 
Manusia muatan pelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 
Kampung Panjang”? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses peningkatan kemampun berfikir kritis siswa 
pada muatan pelajaran IPA di kelas V melalui model pembelajaran 
Connecting Organizing Reflecting Extending Pada Tema Organ Gerak 
Hewan dan Manusia muatan pelajaran IPA di Kelas  V  Sekolah Dasar 
Negeri 012 Kampung Panjang. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
2) Mengingkatakan kualitas tenaga pengajar khususnya guru IPA, 
dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat dan 
bervariasi. 
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b. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 
pembelajaran yang efektif guna meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis dalam pembelajaran selanjutnya. 
2) Meningkatkan kemampuan guru untik mencitakan proses 
pembelajaran efektif, kreatif dan efisien. Serta dapat 
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. 
c. Bagi Siswa 
1) Untuk memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang, pada muatan 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang masih rendah. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitann dengan 
proses belajar mengajar dikelas. 
d. Bagi Peneliti. 
1) Menambah wawasan penulis tentang peningkatan kemampuan 
berfikir kritis siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
2) Sebagai bahan penelitian, perbandingan, masukan atau referensi 
untuk penelitian lebih lanjut. 
3) Untuk memenuhi persyararatan penyelesaian sarjana pendidikan 
SI Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan kehuruan 
UIN Suska Riau 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1.  Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending 
(CORE) 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial. Menurut Rusman, model pembelajaran merupakan pola 
umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajatan 
yang diharapkan. Model-model pembelajaran akan terus berkembang 
sesuai dengan perkembangan kebutuhan peserta didik.
7
 
Menurut Suprijono model pembelajaran adalah pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas maupun tutorial.
8
 Model pembelajaran pada dasarnya 
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai 
akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
9
 
Berdasarkan penjabaran menurut para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
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disusun secara yang menggambar pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
b. Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting 
Extending (CORE) 
1) Pengertian Connecting Organizing Reflecting Extending 
Model pembelajaran  Connecting  Organizing  Reflecting 
Extending atau lebih sering disingkat CORE. Keempat aspek 
tersebut sebagai berikut.
10
 
a) Connecting merupakan kegiatan mengoneksikan informasi 
lama dan informasi baru dan antar konsep 
b) Organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide 
untuk memahami materi. 
c) Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali, 
mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat. 
d) Extending merupakan kegiatan untuk menggambarkan, 
memperluas, menggunakan,dan menemukan. 
2) Langkah-langkah model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, dan Extending. 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
Connecting Organizing Reflecting Extending sebagai berikut.
11
 
a) Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik 
siswa. 
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b) Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan 
konsep baru oleh guru kepada siswa (Connecting). 
c) Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang 
dilakukan oleh siswa dengan bimbangan guru (Organizing) 
d) Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara 
yang pandai, sedang, dan kurang) yang terdiri dari 4-5 
orang 
e) Menjelaskan kembali atau memikirkan tentang informasi 
yang diperoleh (Reflecting). 
f) Mengembangkan materi melalui tugas individu dengan 
mengerjakan tugas (Extending). 
3) Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Connecting 
Organizing Reflecting Extending. 
a) Kelebihan Model Pembelajaran Connecting Organizing 
Reflecting Extending. 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran 
Connecting Organizing Reflecting Extending adalah sebagai 
berikut.
12
 
1) Mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajran. 
2) Mengembangkan dan melatih dan melatih daya ingat 
siswa tentang suatu konsep dalam materi pembelajaran. 
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3) Mengembangkan daya berpikir daya kritis sekaligus 
mengembangkan keterampilan pemecahan suatu 
masalah. 
4) Memberian pengalaman belajar kepada siswa karena 
mereka banyak berperan aktif sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna. 
b) Kekurangan Model Pembelajaran Connecting Organizing 
Reflecting  Extending. 
Adapun kekurangan dari model pembelajaran 
Connecting Organizing Reflecting  Extending adalah 
sebagai berikut:
13
 
1) membutuhkan persiapan matang dari guru untuk 
menggunakan model ini. 
2) Jika siswa tidak kritis, proses pembelajaran tidak bisa 
berjalan dengan lancar. 
3) Memerlukan banyak waktu. 
4) Tidak semua materi pembelajaran dapat menggunakan 
model Connecting Organizing Reflecting  Extending. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis. 
 Menurut Agus Suprijono kemampuan berpikir kritis adalah cara 
berfikir reflektif, beralasan, berfokus pada keputusan apa yang dilakukan 
atau diyakini. Berfikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang 
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harus dimiliki oleh warga negara yang merupakan suatu objek ideal 
mengembangkan pola pikir anak di usia sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama hingga sekolah menengah atas.
14
 
Menurut Chaedar Alwasilah berpikir kritis adalah sebuah proses 
terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, 
logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain tujuan dari 
berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam.
15
 
Cara berpikir demikian harus menjadi landasan untuk menanggapi, 
menginterpretasikan dan menggunakan pengetahuan sosial. peserta didik 
harus mampu berpikir sesuai dengan bidang keilmuan ilmu sosial yaitu 
berpikir. cara berfikir demikian perlu dibekali dengan kompetensi sosial 
terutama dalam berpikir kritis.
16
 
Berpikir merupakan suatu kemampuan yang membedakan manusia 
dengan makhluk lain. Berpikir kritis adalah cara berpikir cara berpikir 
reflektif, beralasan berfokus pada keputusan apa yang dilakukan atau 
diyakini. Berpikir kritis merupakan proses yang penuh makna untuk 
mengarahkan dirinya sendiri dalam membuat suatu keputusan, proses 
tersebut memberikan berbagai alasan sebagai pertimbangan menentuksan 
bukti, konteks, konseptualisasi, metode dan kriteria yang sesuai.
17
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Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik, dan merenungkan, 
tentang proses berpikir merupakan bagian dari berpikir dimotivasi oleh 
keinginan untuk menemukan jawaban dan mencapai pemahamann, 
mengevaluasi pemikiran tersirat dari apa yang mereka baca, meneliti 
proses berpikir mareka sendiri saat menulis, memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan.
18
 
Tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang 
mendalam. Pemahaman yang membuat kita mengerti maksud dibalik ide 
yang mengarahkan hidup kita setiap hari. Pemahaman mengungkapkan 
makna dibalik suatu kejadian. Peroses berpikir kritis mengharuskan 
keterbukaan pikirian,kerendahan hati, dan kesabaran. Kualitas-kualitas 
tersebut membantu seseorang mencapao pemahaman yang mendalam, 
pemikir kritis selalu berpikiran terbuka saat mereka mencari keyakinan 
yang ditimbang baik-baik berdasarkan bukti logis dan logika yang benar.
19
 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu 
proses kegiatan mental yang terarah dan jelas tentang  suatu masalah yang 
meliputi merumuskan masalah, menentukan keputusan, menganalisis dan 
melakukan penelitian ilmiah yang akhirnya menghasilkan suatu konsep 
yang diyakini berdasarkan sumber terpecaya. Kemampuan ini penting 
untuk dikembangkan pada siswa, mengingat kemampuan berpikir kritis 
mempengaruhi prestasi belajar dan membantu siswa memahami 
pembelajaran secara mendalam. 
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Seseorang yang sedang berpikir kritis memiliki  ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan. 
2. Mencari alasan. 
3. Mencoba memperoleh informasi yang benar. 
4. Menggunakan sumber yang dapat dipercaya. 
5. Mempertimbangkan keseluruhan informasi 
6. Mencari alternative. 
7. Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya. 
8. Penarikan kesimpulan.20 
Pemikir kritis yang ideal mempunyai kebiasaan ingin tahu 
informasi yang lengkap, nalar yang dapat diandalkan, fleksibel (tidak 
kaku), berpikiran terbuka tanpa prasangka dalam mengevaluasi jujur 
dalam menyikapi hati-hati dalam membuat judgments, bersedia 
mempertimbangkan kembali, berpikiran mengenai isu-isu yang dihadapi, 
teratur dan runtut dalam memecahkan masalah yang rumit, rajin mencari 
informasi yang relevan, cermat dan layak dalam memilih kriteri, fokus 
dalam mencari dan mendalami masalah, pantang mundur dalam mencari 
hasil yang optimal.
21
 
Membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis sama halnya 
dengan membiasakan mereka untuk selalu mengaplikasikan pengetahuan 
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yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari dan memperhatikan perubahan 
yang ada pada kehidupan. Melihat tujuan dan berpikir kritis yaitu untuk 
mencapai pemahaman yang menjadalan, pemanhaman membuat kita 
mengerti maksud dibalik ide yang mengarahkan hidup kita setiap hari. 
3. Hubungan antara Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, dan Extending dengan Kemampuan Berpikir Kritis. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran guru harus menerapkan 
model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mereka, agar dapat memecahkan masalah 
dalam pembelajaran yang di berikan oleh guru. Oleh karna itu guru harus 
menerapkan model pembelajaran yang bisa membuat siswa untuk berpikir 
kritis, salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan adalah model 
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending yang 
menekankan kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan, 
mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan mengembangkan 
informasi yang didapat. Hubungan antara model pembelajaran Connecting 
Organizing Reflecting Extending dengan kemampuan berpikir kritis 
terletak pada langkah-langkah model pembelajaran tersebut yang mampu 
mengakomodasi kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
B. Penelitian Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
lainnya, penelitian ini memiliki relevensi dengan penelitian yang dilakukan 
oleh: 
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1. Penelitian oleh Suaida Wahdha dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) Pada 
Materi Sistem Gerak  untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa. 
Penelitian ini menggunakan pre experimental design: pre tes and post-test  
data kemampuan berpikir kritis dan aktivitas diambil dengan metode 
observasi, hasil belajar siswa dengan metode tes, tanggapa siswa dengsan 
metode angket, dan tanggapan guru dengan wawancara. Hasil penelitian 
penerapan model CORE pada materi sistem gerak menunjukkan 
kemampuan berpikir kritis 67%, aktivitas sebesar 93,33%, persentase hasil 
belajar siswa dengan ketuntasan klasikal sebesar 90%. Tanggapan guru 
terhadap model pembelajaran CORE pada materi sistem gerak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tanggapan guru terhadap 
berpikir kritis siswa cukup berkembang dengan model pembelajaran 
CORE pada materi siswtem gerak. 
Adapun persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sama-sama menggunakan model CORE yang berbasis diskusi 
Sama-sama menggunakan model CORE untuk mata pelajaran IPA, jumlah 
siswa nya 26 sedangkan peneliti berjumlah 25. 
Perbedaan penelitian ini adalah jumlah siswa berbeda, sekolah 
yang diteliti oleh peneliti SDN 012 Kampung Panjang sedangkan suaida 
wahdha SMA Walisongo Pecangaan.
22
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2. Penelitian oleh Tiara Obrilian Cahyanti dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 
Materi Fluida Dinamis untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa 
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri Kebakramat. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus , setiap 
siklus diawali dengan tahap persiapan dan dilanjutkan dengan tahap 
pelaksanaan siklus yang terdiri atas perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, refleksi. Berdasarkan analisis data ditunjukkan dari 
persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis baik pada pra 
siklus sebesar 16,67%, pada siklus I 52.78%, kemudian pada siklus II 
persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis baik meningkat 
meningkat menjadi 94.44%, ini menunjukkan model pembelajaran CORE 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Adapun persamaan dengan penelitian yaitu sama-sama 
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas sama-sama menggunakan 
model CORE yang berbasis diskusi dan sama-sama menggunakan model 
CORE untuk mata pelajaran IPA, jumlah siswa nya 29 sedangkan peneliti 
berjumlah 25. 
Perbedaan penelitian ini adalah jumlah siswa berbeda, sekolah 
yang diteliti oleh peneliti SDN 012 Kampung Panjang sedangkan Tiara 
Obrilian Cahyanti SMA Negeri Kebakramat.
23
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C. Kerangka Berpikir 
Dalam suasana belajar mengajar dilapangan pada lingkungan sekolah 
sering kita jumpai beberapa masalah diantaranya pada pembelajaran IPA guru 
belum memaksimalkan kemapuan berpikir kritis pada siswa. Model 
pembelajaran pembelajaran yang digunakan guru bersifat pada guru sehingga 
siswa tidak terlibat dalam pembelajaran . kegiatan siswa hanya mendengarkan 
dan mencarat apa yang dikatakan oleh guru hak tersebut mengakibatkan 
kemampuan berfikir kritis siswa rendah. Selain itu, ketika guru memberikan 
suatu pertanyaan pada siswa, siswa kurang dapat memberikan alasan atau 
pendapat berkaitan dengan jawaban yang diberikan. Jawaban yang diberikan 
siswa hanya sebatas hafalan yang diingat, tanpa memiliki suatu konsep yang 
mendasar. 
Keberhasilan siswa dalam menyerap pembelajaran dipengaruhi 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran termasuk dalam 
hal pemilihan model pembelajaran. Dalam pemilihan model pembelajaran 
guru hendaknya lebih selektif. Karena pemilihan model pembelajaran tidak 
tepat justru dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. 
Sebagai pertimbangan solusi maka peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran CORE. Model 
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending adalah model 
pembelajaran yang mengaitkan konsep lama dengan konsep baru, kemudian 
mengorganisasikan ide-ide, lalu ide-ide yang sudah didapat dikaji kembali, 
setelah itu dikembangkan secara luas. Dengan model pembelajaran tersebut 
20 
 
 
diharapkan dapat tercipta interaksi belajar yang aktif sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Indikator Ativitas Guru 
Indikator kinerja aktivitas guru dengan penerapan model 
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending adalah 
sebagai berikut: 
1) Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan yang menarik 
siswa sesuai materi pembelajaran. 
2) Guru menyampaikan konsep lama yang dihubungkan dengan 
konsep baru. 
3) Guru meminta siswa untuk berpikir serta mengorganisasikan ide-
ide untuk memahami matari, guru memberikan waktu beberapa 
menit untuk siswa. 
4) Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok kecil secara 
heterogen terdiri dari 4-5 orang dan mengutarakan pemikiran 
masing-masing. 
5) Guru meminta siswa untuk menjelaskan kembali  informasi atau 
hasil diskusi kepada teman sekelas secara bergantian dan guru 
memberikan kesimpulan terhadap hasil diskusi siswa. 
6) Guru mengembangkan materi melalui tugas individu dengan 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
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b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa memulai pembelajaran dengan kegiatan yang diberikan 
oleh guru. 
2) Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.. 
3) Siswa berfikir serta mengorganisasikan ide-ide memahami 
materi pembelajaran, serta berfikir selama beberapa menit. 
4) Siswa dibagi dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen 
terdiri dari 4-5 orang dan mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing. 
5) Siswa membacakan dan menjelaskan hasil informasi dalam 
kelompok secara bergantian didepan kelas dan mendengarkan 
kesimpulan guru mengenai materi pembelajaran. 
6) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
2. Indikator Kemampuan Berfikir Kritis. 
Adapun indikator kemampuan berpikir kritis dalam penerapan 
model CORE adalah sebagai berikut. 
a. Siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS  dengan 
benar. 
b. Siswa mampu memberikan alasan mengapa memilih jawaban 
tersebut. 
c. Siswa memperoleh informasi dengan benar dari berbagai sumber 
terhadap penyelesaian soal. 
d. Siswa mampu mencari solusi alternative terhadap penyelesaian soal. 
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e. Siswa bisa menarik kesimpulan dari solusi permasalahan soal  yang 
telah diperoleh. 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian kerangka teori maka peneliti dapat merumuskan 
hipotesis tindakan penelitian adalah dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Connecting Organizing Reflecting Extending dapat Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Tema Organ Gerak Hewan dan 
Manusia di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa dikelas V Sekolah 
Dasar Negeri 012 Kampung Panjang Tahun Pelajaran 2019-2020 yang 
bejumlah  25 orang siswa yang mana laki-laki berjumlah 9 dan perempuan 16 
orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan Model 
Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas V Pada Tema Organ 
Gerak Hewan dan Manusia” sub tema “Organ Gerak Hewan” 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung 
Panjang. Waktu penelitian pada semester ganjil tahun ajaran  2019/2020. 
Tema yang diteliti adalah tema “Organ Gerak Hewan dan Manusia” sub tema 
“Organ Gerak Hewan” 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki 
atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih  
 
 
24 
profesional. Penelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan dan 
mengembangkan professionalisme guru dalam menunaikan kewajibannya.
24
 
Arikunto menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitan 
yang dilakukan dikelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu 
praktek pembelajaran dikelas. 
25
Menurut suhardjono, bahwa PTK dilaksanakan 
dalam bentuk siklus berulang didalamnya terdapat empat utama kegiatan, 
yaitu.
26
 
1. Perencanaan (Planning) : menyusun rancangan tindakan tentang apa, 
mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana, tindakan kelas dilakukan. 
2. Tindakan (Acting) : rancangan strategi dan scenario pembelajaran akan 
diterapkan. 
3. Pengamatan (Observasing) : melakukan pengamatan dan pencatatan 
semua hal yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. 
4. Reflesi mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 
berdasarkan data yang terkumpul. 
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 Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 199 
25
 Suharsimi Arikunto, DKK. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
hlm. 02 
26
 Suharsimi Arikunto. Posedur Penelitian suatu Tindakan Praktek. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2001), hlm. 93 
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Hubungan keempat tindakan tersebut terlihat pada bagian berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaa tindakan merupakan tahap persiapan tindakan. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Silabus yang berisi standar kompetensi, komprtensi dasar, 
indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Connecting Organizing 
Perencanaan 
SIKLUS I Pelaksanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
Perencanaan 
Pelaksanaan SIKLUS II Refleksi 
? 
Pengamatan 
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Reflecting Extending (CORE), alokasi waktu, sumber belajar, dan 
penilaian yang mengacu pada kurikulum. 
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan 
kompetensi dasar, indikatir kelengkapan, kegiatan pe,nelajaran 
yang memuat tentang kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
c. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE).   
d. Pendahuluan  
1) Guru datang tepat waktu dan mengucapkan salam dengan ramah 
kepada seluruh siswa ketika memasuki ruang kelas. 
2) Guru dan siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai. 
3) Guru mengecek kehadiran siswa. 
4) Guru menyiapkan media atau alat yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
5) Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah 
model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting   Extending. 
e. Kegiatan Inti 
1) Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan menarik siswa. 
2) Guru menyampaikan konsep lama yang akan dihubungkan 
dengan konsep baru kepada siswa. 
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3) Siswa berpikir serta mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami materi, siswa diberikan waktu beberapa menit. 
4) Guru membagi siswa dalam membentuk kelompok kecil secara 
heterogen (campuran antara yang pandai, sedang, dan kurang) 
yang terdiri dari 4-5 orang dan mengutarakan pemikiran masing-
masing. 
5) Siswa membacakan hasil informasi dalam kelompok secara 
bergantian dan mendengarkan kesimpulan guru mengenai materi 
pembelajaran. 
6) Guru mengembangkan materi melalui tugas individu, dengan 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
f. Kegiatan akhir. 
1) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan. 
2) Guru bersama siswa memyimpulkan materi pembelajaran. 
3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
4) Guru dan siswa mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
5) Guru menutup pelajaran dengan menggunakan salam. 
3. Observasi  (Observation) 
Observer diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan Secara 
sistematis terhadap gejala yang Nampak pada objek penelitian. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer. Observer 
dalam penelitian ini adalah wali kelas, siswa kelas V. Tugas observer 
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adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlansung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari 
pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan 
berikutnya. 
4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 
dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai 
masalah yang terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah 
pelaksanaan tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa 
melihat kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan 
yaitu setelah melakukan penerapan model pembelajaran CORE yang 
akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga 
pada siklus ke dua diharapkan ada perbaikan. 
 
D. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka hasil 
perhitungan atau pengukuran yang telah diproses dengan cara 
dijumblahkan dan dibandingkan dengan menggunakan rumus 
presentase, kemudian disusun dalam bentuk table dan grafik. Jadi, 
hasil penjumblahan observasi aktivitas guru dan siswa dalam 
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penelitian ini yng terdapat dalam penelitian ini yang terdapat dalam 
table maupun grapik merupakan data kuantitatif. 
b. Data kualitatif 
Data kualitiatif adalah data yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. Jadi, segala bentuk keterangan dalam 
penelitian ini yang telah disimpulkan merupakan data kualitatif. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang dilakukan dengan mengdakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek 
penelitian. 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 
1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 
penerapan model model pembelajaran Connecting Organizing 
Reflecting  Extending diperoleh melalui lembar observasi. 
2) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Connecting Organizing 
Reflecting   Extending diperoleh melalui lembar observasi. 
b. Tes 
Tes secara umum dapat diartikan sebagai alat yang 
digunakan untuk mengukur pengetahuan dan penguasaan objek 
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ukur terhadap seperangkat konten atau materi tertenru. Pada 
penelitian ini tes yang digunakan adalah tes formatif yang diberikan 
satu kali setiap akhir silus, berupa soal uraian jumlah 5 butir soal 
uraian tersebut dikaitkan dengan indicator berpikir kritis. 
Tujuannnya untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis selama 
proses pembelajaran dengan penerapan model connecting 
organizing reflecting dan extending. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi dilakukan untuk 
memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan siswa, jumlah 
siswa, keadaan sarana dan prasarana serta data-data yang diperoleh 
untuk membantu proses penelitian. 
 
E. Teknik Analisi Data  
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observer, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut:
27
 
 Nilai = 
 
 
      
 Keterangan  
 F = Frekuensi yang sedang ducaru fresentasinya 
 N = Jumblah frekuensi 
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 Hartono, Statistik untuk Peneltian, Yogyakarta, Pustaka Belajar: 2009, hlm. 2 
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 P = Angka presentase 
 100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan penilaian tentang hasil observasi, maka 
dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, dan lemah. Adapun kriteria presentase tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel III.1 
Kategori Aktivitas Siswa dan Guru
28
 
 
No Interval  (%) Katergori 
1 81-100 Sangat tinggi 
2 61-80 Tinggi 
3 41-60 Sedang 
4 21-40 Rendah 
 
2. Hasil Belajar 
  Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah mendapatkan pengalaman melalui proses pembelajaran. Hasil 
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 
menjawab soal-soal tes keterampilan berpikir kritis pada level analisis 
(C4) dan evaluasi (C5).  
Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak 
merujuk pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
sekolah (75). Akan tetapi tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila 
hasil belajar siswa meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), 
karena tingkat kesukaran soal berpikir kritis berada pada level Higher 
Order Thinking Skills (HOTS). 
                                                             
28
 Anas Sudjono, Pengantar statistik pendidikan, Jakarta: raja grafindo, 2009 hlm. 43 
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29
Adapun kriteria hasil belajar siswa  tetap merujuk pada KKM 
yaitu 75 di Sekolah Dasar Negeri 012
30
 Kampung Panjang adalah sebagai 
berikut: 
a. “Sangat baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 91-100 
b. “Baik” apabila perolehan nilai hasil belajarnya  83-90 
c. “Cukup” apabila perolehan nilai hasil belajarnya 75-80 
d. “Kurang “apabila perolehan nilai hasil belajarnya <74 
 
 
                                                             
29
 Disalin dari KKM kurikulum 2013 Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang 
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BAB V  
                                                         PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran CORE 
kemampuan berpikir kritis siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 012 Kampung Panjang dapat ditingkatkan. Peningkatan 
tersebut terlihat pada hasil belajar siswa dalam uji kemampuan berpikir kritis 
mulai dari pra-siklus hingga siklus II. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 
siswa sebelum tindakan adalah 53 dengan ketuntasan klasikal 12%, dan berada 
pada kategori “Kurang”. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I nilai 
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat menjadi 67,4 dengan 
ketuntasan klasikal 36% dan masih berada pada kategori “Kurang”. Kemudian 
setelah dilakukan perbaikan pada siklus II nilai rata-rata kemampuan berpikir 
kritis siswa meningkat lagi menjadi 76 dengan ketuntasan klasikal 88% dan sudah 
berada pada kategori “Baik”. Artinya kemampuan berpikir kritis siswa telah 
mencapai 75% Hal ini dikarenakan rangkaian kegiatan dalam model pembelajaran 
CORE membuat siswa dituntut untuk beranalisis dan mengidentifikasikan suatu 
permasalahan soal yang diberikan. 
  
82 
 
 
83 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, keberhasilan guru dalam 
menerapkan model pembelajaran CORE dalam proses pembelajaran mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun berdasarkan hasil 
analisis yang peneliti temukan, model pembelajaran CORE juga bisa 
diterapkan untuk meningkatkan  indikator-indikator lain pada Kompetensi Inti 
Keterampilan (KI-4) seperti keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 
produktif, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 
Oleh sebab itu, bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
berikutnya dengan variable ini (Model Pembelajaran CORE), penulis  
menyarankan agar menjadikan keterampilan berpikir dan bertindak 
kreatif, atau kemampuan bekerjasama (kolaboratif) sebagai variable X-nya. 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Subtema 1 : Organ Gerak Hewan 
Semester : I (Satu) 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Mata  
Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
Pendidikan 
Pancasila 
dan 
Kewarganega
raan 
1.1 Bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha 
Esa atas nilai-
nilai Pancasila 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.1 Bersikap 
tanggung jawab, 
cinta tanah air, 
1.1.1 Mengamalkan 
nilia-nilai 
pancasila dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
2.1.1 Menerapkan  
sikap-sikap  yang 
sesuai dengan 
nilai-nilai yang 
 Nilai-nilai 
yang 
terkandu
ng dalam 
sila 
Pancasila 
• Mengidentifikasi 
dan menganalisis 
sikap-sikap yang 
sesuai dengan 
nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
sila Pancasila 
• Mengidentifikasi 
dan menemukan 
1. Teknik 
penilaian 
a. Penilaian 
sikap lembar 
observasi 
b.Penilaian 
pengetahua
n: Tes 
c.Penilaiann 
24 JP  Buku Guru 
 Buku Siswa 
 Internet 
(www.guru
maju.com) 
 Lingkungan 
LAMPIRAN 1 
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dan rela 
berkorban sesuai 
nilai-nilai sila 
Pancasila   
3.1 Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
Pancasila dalam 
kehidupan sehari-
hari     
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi nilai-
nilai Pancasila 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
terkandung dalam 
sila Pancasila 
secara tepat. 
3.1.1 Menunjukkan 
Nilai-nilai 
pancasila yang 
tedapat dalam 
lingkungan 
sekitar. 
4.1.1 Membuat laporan 
tentang nilai-nilai 
pancasila yang 
tedapat dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
contoh perilaku-
perilaku yang 
sesuai dengan 
nilai-nilai luhur 
yang terkandung 
dalam sila-sila 
Pancasila 
keterampila
n: unjuk 
kerja rubrik 
penilaian 
mempraktik
kan gerak 
sikap tubuh 
(duduk, 
membaca, 
berdiri, 
jalan), 
danbergerak 
secara 
lentur serta 
seimbang 
1. Teknik 
penilaian 
a. Penilaian 
sikap: 
lembar 
observasi 
b. penilaian 
pengetah
uan: Tes 
c. penilaian 
keterampi
lan: 
Unjuk 
Kerja  
a.  
Bahasa 
Indonesia 
3.1 Menentukan 
pokok pikiran 
dalam teks lisan 
dan tulis 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi pokok 
pikiran dalam 
teks tulis dan 
lisan secara lisan, 
tulis, dan visual. 
3.1.1 Menunjukkan 
pokok pikiran 
pada sebuah 
paragaraf 
4.1.1 Mengidentifikasi 
pokok pikiran 
yang terdapat 
dalam sebuah 
teks. 
4.1.2 Menunjukkan 
pokok pikiran 
dari sebuah 
percakapan. 
 Teks 
tentang 
organ 
gerak 
hewan 
dan 
manusia  
 Ide pokok 
dari 
paragraf 
 Cerita 
berdasark
an gambar 
 
• Menyusun cerita 
dengan 
menentukan ide 
pokok 
• Menggali informasi 
dari bacaan untuk 
dituangkan ke 
dalam bentuk 
gambar cerita 
• Menulis dan 
mengembangkan 
ide pokok menjadi 
sebuah paragraf 
• Berdiskusi 
menyebutkan 
8
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pengertian, fungsi, 
dan cara 
menentukan ide 
pokok bacaan 
• Menentukan ide 
pokok setiap 
paragraf dalam 
bacaan 
• Mengamati dan 
menceritakan 
gambar cerita 
tentang kelinci 
• Membaca bacaan 
gerak hewan 
• Di Kandang Kelinci  
• Merangkai sebuah 
cerita berdasarkan 
gambar 
• Membaca teks 
berkaitan dengan 
gerak hewan 
Ilmu 
Pengetahuan 
Alam 
3.1 Menjelaskan alat 
gerak dan 
fungsinya pada 
hewan dan 
manusia serta 
cara memelihara 
kesehatan alat 
gerak manusia 
4.1 Membuat model 
3.1.1 Menghafal alat 
gerak dan 
fungsinya pada 
hewan dan 
manusia. 
3.1.2 Menjelaskan cara 
memelihara 
kesehatan alat 
gerak manusia 
Rangka 
organ gerak 
hewan 
(kelinci, 
burung, 
katak, ikan, 
dan kadal) 
• Membaca bacaan 
tentang organ 
gerak hewan dan 
manusia 
• Mengamati rangka 
organ gerak kelinci, 
burung, katak, 
ikan, dan kadal 
• Menyebutkan organ 
8
8
 
 
 
 
sederhana alat 
gerak manusia 
atau hewan 
3.1.3 Menyebutkan 
hewan yang 
termasuk hewan 
vertebrata dan 
hewan yang 
termasuk 
arvebrata. 
4.1.1 Menciptakan 
model alat gerak 
dari kawat 
 
 
Organ gerak 
hewan 
vertebrata 
dan hewan 
avertebrata 
 
Organ gerak 
manusia: 
 Gambar 
tulang 
 Jenis 
Tulang 
 Fungsi 
Tulang 
 Manfaat 
organ 
gerak 
manusia 
 
Otot 
manusia: 
gerak hewan 
vertebrata dan 
hewan avertebrata 
8
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 Bentuk 
dan letak 
otot 
manusia 
 Macam-
macam 
gerak otot 
 Kelainan/ 
gangguan  
otot pada 
manusia 
Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 
3.1 Mengidentifikasi 
karakteristik 
geografis 
Indonesia sebagai 
negara  
kepulauan/ 
maritim dan 
agraris serta 
pengaruhnya 
terhadap  
kehidupan 
ekonomi, sosial, 
budaya, 
komunikasi serta 
transportasi  
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi 
karakteristik 
geografis 
3.1.1 Mencari pengaruh 
ekonomi, sosial 
dan budaya 
terhadap letak 
geografis 
Indonesia 
3.1.2 Menunjukkan 
perubahan alam 
yang di sebabkan 
oleh perilaku 
manusia. 
4.1.1 Menuliskan 
tentang perilaku 
manusia yang 
mempengaruhi 
Perubahan alam. 
4.1.2 Menggambar 
letak geografis 
tempat tinggal 
 Kondisi 
geografis 
Indonesia 
 Potensi 
kekayaan 
alam 
Indonesia 
 Kepadatan 
penduduk 
tiap 
provinsi 
 Keberagam
an 
penduduk 
di daerah 
tempat 
tinggalnya 
 Kenampaka
n alam dan 
• Menyebutkan 
keragaman flora 
dan fauna sesuai 
dengan kondisi 
geografis wilayah di 
Indonesia 
• Mengidentifikasi 
potensi kekayaan 
alam bangsa 
Indonesia 
9
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Indonesia sebagai 
negara  
kepulauan/ 
maritim dan 
agraris serta 
pengaruhnya 
terhadap  
kehidupan 
ekonomi, sosial, 
budaya, 
komunikasi serta 
transportasi 
Mains-masing 
sesuai peta. 
buatan 
 Keragaman 
flora dan 
fauna di 
Indonesia 
 Kebudayaa
n daerah 
Seni Budaya 
dan Prakarya 
3.1 Memahami 
gambar cerita 
4.1 Membuat gambar 
cerita 
3.1.1 Menceritakan 
ulang cerita yang 
terdapat pada 
gambar 
3.1.2 Menyusun cerita 
berdasarkan 
gambar. 
4.1.1 Menentukan ide 
pokok sebuah 
gambar 
4.1.2 Membuat sebuah 
cerita dari 
gambar. 
 Gambar 
cerita/komi
k tentang 
organ gerak 
manusia 
• Melakukan gerakan 
melempar dan 
menangkap 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 012 Kampung Panjang 
Kelas / Semester  : V (Lima) / 1 
Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 
Pembelajaran : 1  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
Siklus/pertemuan       : 1/1 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, tetangga, dan negara. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  
 
LAMPIRAN 2 
 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1  Menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan 
manusia serta memelihara 
kesehatan alat gerak manusia. 
3.1.1 Mengetahui fungsi alat gerak pada 
manusia dan hewan 
3.1.2   Menyebutkan cara menjaga 
kesehatan alat gerak 
4.1  Membuat model sederhana 
alat gerak manusia dan 
hewan 
4.1.1 Menciptakan alat peraga dari bahan 
bekas 
 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
          Jujur dan percaya diri 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan membaca teks tentang organ gerak hewan dan manusia, siswa 
dapat menyebutkan alat gerak hewan manusia secara benar dengan 
percaya diri. 
 Siswa dapat menyebutkan cara menjaga kesehatan alat gerak dengan 
penuh tanggung jawab. 
 Dengan berdiskusi siswa menciptakan alat peraga dari bahan bekas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
 
Pak, lucu ya, kelincikelinci itu. Bulunya tebal dan gerak-geriknya lincah. Kenapa 
kelinci bisa meloncat dan berlari dengan lincah seperti itu, ya? 
Benar. Kelinci dapat bergerak lincah karena didukung oleh organ-organ geraknya. 
Pada dasarnya, organ gerak kelinci serta hewan lainnya hampir sama dengan 
organ gerak manusia. 
Tanpa organ gerak, kita tidak bisa melakukan kegiatan apapun. 
 
Organ Gerak Manusia dan Hewan 
Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak dapat 
diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh bagian 
dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada rangsangan yang mengenai 
sebagian atau seluruh bagian tubuhnya. 
Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun dalam 
sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, melompat, meloncat, 
memegang, menggali, memanjat, berenang, dan sebagainya. 
Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak yang 
digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif berupa 
 
 
 
tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja sama 
dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut 
membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak. 
 
Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan 
sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, maka tulang-
tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat membentuk alat 
pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi 
tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan. 
Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia yang 
membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang 
bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak. 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Model  : Core 
F.      SUMBER PEMBELAJARAN 
 Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V. Tema 1 Organ Gerak Hewan dan 
Manusia. Buku Temati Terpadu Kurukulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta ; 
Kementerian pendidikan dan Kebudaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas 
agar siap belajar. 
 Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. 
Religius (beriman, bertaqwa, toleransi, cinta 
lingkungan) 
 Guru memberikan apresepsi dan motivasi 
kepada siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti Mengamati 
 Siswa membaca teks tentang organ gerak 
manusia dan hewan. 
Menanya 
 Siswa diberi pertanyaan tentang teks yang telah 
dibaca. 
Mengasosiasi  
  Guru mengingatkan siswa tentang materi 
sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang 
baru. 
 Siswa memahami atau menentukan ide-ide 
pokok tentang teks organ gerak manusia dan 
hewan. 
Mengkomunikasikan 
 Guru membagi kelompok secara heterogen 
(campuran antara yang yang pandai, sedang, dan 
kurang). 
 Siswa mendiskusikan kembali  materi yang 
25 
menit    
 
 
 
sudah dipahami secara berkelompok. 
 Guru membagikan lembar kerja siswa (LKPD) 
secara kelompok. 
 Siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah 
didiskusikan secara berkelompok untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung 
jawaban dari masing-masing kelompok. 
 Siswa memberi alasan mengapa memilih 
jawaban tersebut. 
Penutup  Siswa dan guru bersama sama menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Siswa dan guru mereflesikan kegiatan 
pembelajaran. 
 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 
pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
membaca doa. 
5 menit 
 
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
 Penilaian Sikap 
No                   Nama Siswa 
 
 
 
    Disiplin Percaya diri Tanggung      
jawab 
    T BT      T B T B 
        
        
        
        
        
 
 
 
 
Keterangan : 
T : Terlihat 
BT :Belum Terlihat 
  enialaian  en etahuan 
 
No  
 
Nama Hasil Penilaian Pengetahuan 
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 
 K  C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
4              
5              
 
 Penilaian Keterampilan 
 Rubrik Membuat Model Sederhana Organ Gerak 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 
4 3 2 1 
Proporsi 
Seluruh 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Hampir seluruh 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Sebagian besar 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Sebagian kecil 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Anatomi 
Seluruh bentuk, 
ukuran, dan 
tata letak setiap 
bagian tubuh 
dilakukan dengan 
tepat. 
Hampir seluruh 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat 
Sebagian besar 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat 
 
Sebagian kecil 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat. 
Hasil akhir 
Seluruh bagian 
model dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Hampir seluruh 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Sebagian besar 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Sebagian keecil 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 012 Kampung Panjang 
Kelas / Semester  : V / 1 
Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 
Pembelajaran : 2 
Alokasi Waktu : 2 x  35 
Siklus/Pertemuan  : 2/2 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara 
kesehatan alat gerak manusia, 
3..1.1 Menyebutkan organ gerak dan 
fungsinya pada hewan. 
4.1 membuat model sederhana alat 
gerak manusia dan hewan. 
4.1.1 menggambar organ gerak hewan 
 
 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Percaya diri dan Bekerja sama 
 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mengamati dan membaca gambar cerita,siswa dapat meyebutkan 
organ gerak dan fungsinya pada hewan 
 Dengan berdiskusi, siswa mampu menggambar organ gerak hewan. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
Nama Organ Gerak : Kaki 
Fungsinya : Fungsi utama kaki pada kelinci adalah untuk bergerak. 
Kelinci bergerak dengan meloncat menggunakan kaki. Kaki belakang 
kelinci lebih kuat dan panjang dibandingkan dengan kaki depannya. 
Tahukah kamu bahwa kelinci termasuk binatang mamalia? Binatang 
mamalia tergolong hewan vertebrata, yaitu hewan yang bertulang belakang. Nah, 
di sekitarmu pasti banyak sekali hewan vertebrata lain selain kelinci. 
Bersama temanmu, amati dan identifikasi organ gerak hewan-hewan tersebut. 
Nama 
Hewan 
Organ 
Gerak 
Fungsinya 
Ikan 
sirip & 
ekor 
membantu ikan berenang maju , kesamping maupun , 
berbalik arah 
Katak 
kaki dan 
tangan 
membantu katak berpindah tempat , masing masing 
dilengkapi selaput di antara jari untuk membantu katak 
saat berenang 
Burung Sayap 
membantu burung terbang dan mengendalikan arah 
terbang 
Ular otot perut membantu ular berpindah tempat dengan cara melata 
Kadal 4 kaki membantu kadal berjalan di daratan dan berenang saat 
 
 
 
di permukaan air 
Kambing 4 kaki membantu kambing berpindah tempat 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Model  : Core 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber Belajar 
  Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V. Tema 1 Organ Gerak Hewan dan 
Manusia. Buku Temati Terpadu Kurukulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta ; 
Kementerian pendidikan dan Kebudaya. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas agar 
siap belajar. 
 Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. 
Religius (beriman, bertaqwa, toleransi, cinta 
lingkungan) 
 Guru memberikan apresepsi dan motivasi kepada 
siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
10 menit 
Kegiatan Inti Mengamati 
 Siswa mengamati dan membaca gambar cerita yang 
ada dibuku siswa 
Menanya 
 Siswa diberi pertanyaan tentang gambar cerita yang 
telah diketahui. 
 Siswa menggambar organ gerak hewan yang telah 
115 
menit  
 
 
 
dipahami. 
Mengasosiasi  
  Guru mengingatkan siswa tentang materi 
sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang 
baru. 
 Siswa memahami atau menentukan ide-ide pokok 
tentang teks organ gerak  hewan. 
Mengkomunikasikan 
 Guru membagi kelompok secara heterogen 
(campuran antara yang yang pandai, sedang, dan 
kurang). 
 Siswa mendiskusikan kembali  materi yang sudah 
dipahami secara berkelompok. 
 Guru membagikan lembar kerja siswa (LKPD) 
secara kelompok. 
 Siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah 
didiskusikan secara berkelompok untuk menganalisis 
dan mendengar pertanggung jawaban dari masing-
masing kelompok. 
 Siswa memberi alasan mengapa memilih jawaban 
tersebut. 
 
Penutup  Siswa dan guru bersama sama menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
 Siswa dan guru mereflesikan kegiatan pembelajaran. 
 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 
pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca 
doa. 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
 
 Penilaian Sikap 
 
No                   Nama Siswa 
 
 
 
    Disiplin Percaya diri Tanggung      
jawab 
    T BT      T B T B 
        
        
        
        
        
 
Keterangan : 
 
T : Terlihat 
 
BT :Belum Terlihat 
 
 Penilaian Pengetahuan 
 
No  
 
Nama Hasil Penilaian Pengetahuan 
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 
 K  C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
4              
5              
 
 Penilain Keterampilan 
    Rubrik Membuat Model Sederhana Organ Gerak 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 
4 3 2 1 
Proporsi 
Seluruh 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
Hampir seluruh 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
Sebagian besar 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
Sebagian kecil 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
 
 
 
ukuran yang 
tepat. 
ukuran yang 
tepat. 
ukuran yang 
tepat. 
ukuran yang 
tepat. 
Anatomi 
Seluruh bentuk, 
ukuran, dan 
tata letak setiap 
bagian tubuh 
dilakukan dengan 
tepat. 
Hampir seluruh 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat 
Sebagian besar 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat 
 
Sebagian kecil 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat. 
Hasil akhir 
Seluruh bagian 
model dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Hampir seluruh 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Sebagian besar 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Sebagian keecil 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
 
Mengetahui 
Wali kelas V 
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NIP 196010101981122001 
 Pekanbaru, 23 Juli 2020 
Peneliti  
 
 
 
 
Annisa Aqilla 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 012 Kampung Panjang 
Kelas / Semester  : V/1 
Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Sub Tema 1 : Organ Gerak dan Manusia 
Pembelajaran : 5 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Siklus/Pertemuan  : 3/3 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, tetangga, dan negara. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara 
kesehatan alat gerak manusia, 
3.1.1 Mengetahui ciri-ciri  hewan 
vertebrata dan avertebrata 
3.1.2 Membedakan hewan vertebra dan 
avertebrata 
4.1 membuat model sederhana 
alat gerak manusia dan hewan. 
4.1.1 membuat alat gerak hewan dengan 
menggunakan plastisin. 
 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Disiplin dan Tanggung jawab 
 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mengamati gambar kelinci dan siput, siswa dapar mengetahui 
ciri-ciri hewab vertebrata dan avertebrata. 
 Dengan penjelasan guru siswa dapat membedakan hewab vertebrata dan 
avertebrata. 
 Dengan menggunakan media plastisin, siswa dapat membuat alat gerak 
hewan 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
 
Di bawah kandang kelinci, Edo melihat seekor siput yang sedang berjalan 
perlahan. Edo pun mengambilnya. 
“Kelinci dan siput sama-sama hewan, tetapi gerakannya kok berbeda, ya? Kelinci 
bergerak lincah, berlari, dan meloncat, sedangkan siput bergerak sangat pelan. 
Mengapa bisa begitu, ya?” gumam Edo penasaran 
Ayo Mengamati!  
Amati kedua hewan di dibawah ini, dan temukan perbedaanya! 
 
 
 
 
 
Karakteristik Kelinci : 
1. Vertebrata 
2. Gerakannya cepat dan lincah 
3. Berpindah tempat dengan berlari, berjalan, dan meloncat. 
Karakteristik siput : 
1. avertebrata 
2. gerakannya lambat 
3. berpindah tempat seolah-olah merayap 
 Pada pembelajaran sebelumnya kamu telah mengetahui bahwa 
kelinci termasuk hewan vertebrata. Lalu bagaimana dengan siput? 
Siput merupakan hewan avertebrata. Hewan avertebrata merupakan 
hewan yang tidak memiliki tulang belakang. 
 Adapun ciri-ciri hewan avertebrata lainnya antara lain biasanya 
susunan syarafnya berada di perut, memiliki rangka luar, dan otaknya 
tidak terlindungi oleh rangka. Contoh hewan avertebrata adalah siput, 
serangga, cacing, uburubur, cumi-cumi, dan lain-lain. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode  : Core 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber Belajar 
 Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V. Tema 1 Organ Gerak Hewan dan 
Manusia. Buku Temati Terpadu Kurukulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta ; 
Kementerian pendidikan dan Kebudaya. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas 
agar siap belajar. 
 Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. 
Religius (beriman, bertaqwa, toleransi, cinta 
lingkungan) 
 Guru memberikan apresepsi dan motivasi 
kepada siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
10 
menit 
Inti Mengamati 
 Siswa mengamati gambar kelinci dan siput. 
Siswa dapat mengetahui ciri-ciri hewan 
185 
menit  
 
 
 
vertebrata dan avertebrata. 
Menanya 
 Siswa diberi pertanyaan tentang gambar kelinci 
dan siput yang telah diketahui “kelinci dan siput 
sama-sama hewan tetapi gerakan nya kok 
berbeda ya ? kelinci bergerak lincah berlari dan 
meloncat sedangkan siput bergerak sangat pelan. 
Mengapa bisa begitu ? 
Mengasosiasi  
  Guru mengingatkan siswa tentang materi 
sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang 
baru. 
 Siswa memahami atau menentukan ide-ide 
pokok tentang pengelompokan ciri-ciri hewan 
vertebrata dan avertebrata. 
 Siswa membuat alat gerak hewan dengan 
menggunakan media plastisin. 
Mengkomunikasikan 
 Guru membagi kelompok secara heterogen 
(campuran antara yang yang pandai, sedang, dan 
kurang). 
 Siswa mendiskusikan kembali  materi yang 
sudah dipahami secara berkelompok. 
 Guru membagikan lembar kerja siswa (LKPD) 
secara kelompok. 
 Siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah 
didiskusikan secara berkelompok untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung 
jawaban dari masing-masing kelompok. 
 Siswa memberi alasan mengapa memilih 
jawaban tersebut. 
 
Penutup  Siswa dan guru bersama sama menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Siswa dan guru mereflesikan kegiatan 
pembelajaran. 
 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 
pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
membaca doa. 
15 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
 Penilaian Sikap 
 
No                   Nama Siswa 
 
 
 
    Disiplin Percaya diri Tanggung      
jawab 
    T BT      T B T B 
        
        
        
        
        
 
Keterangan : 
 
T : Terlihat 
 
BT :Belum Terlihat 
 
  Penialaian Pengetahuan 
 
No  
 
Nama Hasil Penilaian Pengetahuan 
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 
 K  C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
4              
5              
 
 Penilaian Keterampilan 
Rubrik Membuat Model Sederhana Organ Gerak 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Proporsi 
Seluruh 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
Hampir seluruh 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
Sebagian besar 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
Sebagian kecil 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
 
 
 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Anatomi 
Seluruh bentuk, 
ukuran, dan 
tata letak setiap 
bagian tubuh 
dilakukan 
dengan 
tepat. 
Hampir seluruh 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat. 
Sebagian besar 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat. 
Sebagian kecil 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakukan 
dengan tepat. 
Hasil Akhir 
Seluruh bagian 
model dikerjakan 
secara detail dan 
rapi. 
Hampir seluruh 
bagian model 
dikerjakan secara 
detail dan rapi. 
Sebagian besar 
bagian model 
dikerjakan 
dengan detail 
dan rapi. 
Sebagian keecil 
bagian model 
dikerjakan 
dengan detail 
dan rapi. 
 
 
 
Mengetahui 
Wali kelas V 
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(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 012 Kampung Panjang 
Kelas / Semester  : V/ 1 
Tema 1 : Organ Gerak  Hewan dan Manusia 
Sub Tema 1 : Organ Gerak Hewan 
Pembelajaran : 6 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Siklus/Pertemuan  : 4/4 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, tetangga, dan negara. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1  Menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat 
gerak manusia, 
3.1.1 Mengetahui perbandingan contoh 
hewan vertebrata dan avertebrata 
4.1  membuat model sederhana 
alat gerak manusia dan 
hewan. 
4.1.1 Membuat alat gerak hewan dengan 
menggunakan kertas karton 
 
 
 
 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Peduli dan jujur 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mendingkan, siswa dapat menyebutkan organ gerak hewan 
vertebrata dan avertebrata secara tepat. 
 Dengan menggunakan media kertas karton, siswa dapat membuat alat 
gerak hewan 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Perbandingan pada hewan vertebrata dan hewan avertebrata 
1. hewan vertebrata memiliki tulang belakang di dalam tubuh, dan hewan 
avertebrata tidak memiliki tulang. 
2. hewan vertebrata umumnya berukuran besar, dan hewan avertebrata 
berukuran kecil. 
3. hewan vertebrata memiliki sistem syaraf kompleks, dan hewan avertebrata 
memiliki syaraf sederhana. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Model  : Core 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V. Tema 1 Organ Gerak Hewan dan 
Manusia. Buku Temati Terpadu Kurukulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta ; 
Kementerian pendidikan dan Kebudaya. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas 
agar siap belajar. 
 Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. 
Religius (beriman, bertaqwa, toleransi, cinta 
lingkungan) 
 Guru memberikan apresepsi dan motivasi 
kepada siswa. 
   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
10 
menit 
 
 
 
Inti Mengamati 
 Siswa membaca teks gerak gupu-kupu dan gerak 
siput 
Menanya 
 Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan dengan 
teks gerak kupu-kupu dan gerak siput 
Mengasosiasi  
  Guru mengingatkan siswa tentang materi 
sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang 
baru. 
 Siswa memahami atau menentukan ide-ide 
pokok tentang perbandingan contoh hewan 
vertebrata dan avertebrata 
 Siswa membuat alat gerak hewan dengan 
menggunakan media kertas karton. 
Mengkomunikasikan 
 Guru membagi kelompok secara heterogen 
(campuran antara yang yang pandai, sedang, dan 
kurang). 
 Siswa mendiskusikan kembali  materi yang 
sudah dipahami secara berkelompok. 
 Guru membagikan lembar kerja siswa (LKPD) 
secara kelompok. 
 Siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah 
didiskusikan secara berkelompok untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung 
jawaban dari masing-masing kelompok. 
 Siswa memberi alasan mengapa memilih 
jawaban tersebut. 
  
185 
menit 
 
 
 
Penutup  Siswa dan guru bersama sama menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Siswa dan guru mereflesikan kegiatan 
pembelajaran. 
 Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 
pembelajaran pertemuan berikutnya. 
 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
membaca doa. 
15 
menit 
 
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
  
 Penilaian Sikap 
 
No                   Nama Siswa 
 
 
 
    Disiplin Percaya diri Tanggung      
jawab 
    T BT      T B T B 
        
        
        
        
        
 
Keterangan : 
z 
T : Terlihat 
 
BT :Belum Terlihat 
 
 Penilaian Pengetahuan 
 
No  
 
Nama Hasil Penilaian Pengetahuan 
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 
 K  C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
 
 
 
4              
5              
 
 Penilaian Pengetahuan 
Rubrik Membuat Model Sederhana Organ Gerak 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
Proporsi Seluruh 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Hampir seluruh 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Sebagian besar 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Sebagian kecil 
anggota tubuh 
dibuat dengan 
perbandingan 
ukuran yang 
tepat. 
Anatomi Seluruh bentuk, 
ukuran, dan 
tata letak setiap 
bagian tubuh 
dilakuakn 
dengan 
tepat. 
Hampir seluruh 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakuakn 
dengan tepat. 
Sebagian besar 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh dilakuakn 
dengan tepat. 
Sebagian kecil 
bentuk, ukuran, 
dan tata letak 
setiap bagian 
tubuh 
dilakuakn 
dengan tepat. 
Hasil Akhir Seluruh bagian 
model dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Hampir seluruh 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Sebagian besar 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
Sebagian keecil 
bagian model 
dikerjakan 
dengan secara 
detail dan rapi. 
 
 
 
 
Mengetahui 
Wali kelas V 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama anggota kelompok 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 Petunjuk 
1. Diskusikan hal-hal berikut ini bersama dengan teman 
kelompokmu. 
2. Tuliskankan hasil diskusi pada kolom yang telah disediakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  3 
Organ gerak terdiri atas dua 
macam. 
Organ gerak banyak sekali 
fungsinya. 
Tanpa organ gerak, manusia 
tidak dapat bergerak. 
Mengapa tulang berperan 
penting dalam sistem gerak 
manusia dan hewan. 
119 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama anggota kelompok 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 Petunjuk 
  1. Diskusikan hal-hal berikut ini bersama dengan teman 
kelompokmu. 
  2. Tuliskankan hasil diskusi pada kolom yang telah disediakan. 
 
No Nama Hewan Nama Organ Gerak Fungsinya  
1 Ikan    
2 Katak    
3 Burung   
4 Ular   
5 Kadal   
6 Kambing   
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama anggota kelompok 
1. 
2.  
3. 
4. 
5. 
 Petunjuk 
1. Diskusikan hal-hal berikut ini bersama dengan teman                  
kelompokmu. 
  2. Tuliskankan hasil diskusi pada kolom yang telah disediakan. 
 
Temukan perbedaannya 
                         
    
No Karakteristik Siput 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
 
No 
 
Karakteristik kelinci 
1 
 
2 
 
3. 
 
4 
 
5 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama anggota kelompok 
1. 
2.  
3. 
4. 
5. 
 Petunjuk 
  1. Diskusikan hal-hal berikut ini bersama dengan teman 
kelompokmu. 
  2. Tuliskankan hasil diskusi pada kolom yang telah disediakan. 
 
Hewan Avertertebrata 
Hal yang  
dibandingkan 
Penjelasan 
  
 
 
 
 
 
 
Hewan Vertebrata 
Hal yang  
dibandingkan 
Penjelasan 
  
 
 
 
Soal 
Nama: 
Kelas: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
1. Analisislah gambar berikut 
 
Gangguan yang terjadi pada tulang digambar merupakan akibat kebiasaan 
posisi duduk yang salah. Kelainan tersebut adalah….. 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
……………… 
2. Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini! 
1) Menghindari gerakan yang membebani kerja otot secara 
berlebihan. 
2) Lakukan beberapa gerakan peregangan sebelum sebelum dan 
sesudah melakukan aktivitas. 
3) Agar terhindar dari kelainan lardosis, kifosis, dan scoliosis 
sebaiknya menerapkan posisi duduk yang benar. 
4) Melakukan latihan rutin secara fisik yang dapat kita lakukan untuk 
menjaga kesehatan otot. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, cara menjaga dan merawat otot pada 
manusia kecuali….. 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
……………… 
LAMPIRAN 4 
 
 
 
3. Alat gerak makhluk hidup dibagi menjadi dua, yaitu alat gerak pasif dan 
alat gerak aktif. Alat gerak aktifnya adalah otot dan alat gerak pasifnya 
tulang. bagaimana Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut… 
           Jawab: 
………………………………………………………………………………
……………… 
4. Ular merupakan salah satu hewan vertebrata yang tidak memiliki kaki. 
Meski tidak memiliki kaki namun hewan tersebut dapat bergerak dan 
berpindah tempat. Lalu, apa yang menyebabkan ular dapat bergerak, 
kemukakan alasan mu! 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
……………… 
5. Ikan memiliki sistem gerak yang unik, sistem gerak ikan sangat berbeda 
dengan hewan vertebrata yang lainnya dikarenakan habitat ikan ada 
didalam air, lalu seperti apakah organ gerak ikan didalam air? 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
……………… 
 
 
 
  
 
 
 
Soal 
Nama: 
Kelas: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
1. Identifikasi lah pernyataan-pernyataan dibawah ini! 
1) Memiliki tulang belakang 
2) Memiliki otak yang berkembang sempurna 
3) Susunan saraf berada di perut 
4) Bisa bergerak aktif 
5) Otaknya tidak terlindungi oleh rangka 
Berdasarkan pernyataan tersebut, yang bukan merupakan ciri-ciri 
vertebrata adalah….. 
Jawab : 
…………………………………………………………………………
……………… 
 
2.  
Analisiskan perbedaan gambar di atas…. 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
………….... 
 
3. Identifikasi lah pernyataan-pernyataan dibawah ini! 
1) Tidak memiliki tulang belakang 
2) Memiliki otak yang berkermbang sempurna 
3) Susunan saraf berada diperut 
 
 
 
4) Bisa bergerak aktif 
5) Otaknya tidak terlindung oleh rangka 
Berdasarkan pernyataan tersebut, yang bukan merupakan ciri-ciri 
avertebrata adalah…. 
Jawab: 
…………………………………………………………………………
……………… 
4. Analisis lah gambar dibawah ini 
    
  
Hewan yang memiliki ciri-ciri bagian otaknya yang tidak terlindungi oleh 
rangka adalah….. 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
……………. 
5. Identifikasilah ciri-ciri hewan dibawah ini. 
No Ciri-ciri Hewan 
1 Seluruh tubuh terlindungi oleh bulu 
2 Anggota gerak berupa sayap dan kaki 
3 Berdarah panas 
4 Alat indra perkembangan dengan baik 
5 Mulut berupa paruh 
6 Opivar 
7 Jantung terdiri atas 4 bagia, yaitu 2 serambi dan 2 
bilik yang sudah berkembang dengan baik 
 
 
 
 
Hewan yang memiliki ciri-ciri diatas adalah contoh hewan… 
           Jawab:    
           
………………………………………………………………………………………
….. 
 
  
 
 
 
Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Menerapkan Model 
Pembelajaran CORE 
1. Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa sesuai 
materi pembelajaran. 
4 Guru memulai pembelajaran dengan semangat dan gembira seta 
menarik siswa sesuai dengan materi pembelajaran. 
3 Guru memulai pembelajaran dengan menarik siswa sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
2 Guru memulai pembelajaran dengan menarik siswa tidak sesuai 
dengan materi pembelajaran. 
1 Guru memulai pembelajaran dengan tidak melakukan apapun. 
 
2. Guru menyampaikan konsep lama yang dihubungkan dengan konsep baru. 
4 Guru menyampaikan konsep lama dan mengaitkan dengan konsep 
baru. 
3 Guru menyampaikan konsep lama dan konsep baru 
2 Guru hanya menyampaikan konsep baru 
1 Guru tidak menyampaikan apa-apa 
 
3. Guru meminta siswa untuk berpikir serta mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami matari, guru memberikan waktu beberapa menit untuk siswa 
4 Guru meminta siswa untuk berfikir serta mengorganisasikan ide-ide 
untuk memahami materi pembelajaran dan menetapkan waktu sekama 
3 menit 
3 Guru meminta siswa untuk berfikir serta mengorganisasikan ide-ide 
untuk memahami materi pembelajaran dan tidak menetapkan waktu. 
2 Guru meminta siswa hanya mengorganisasikan ide-ide materi 
pembelajaran tanpa memahaminya 
1 Guru tidak meminta apapun 
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4. Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen 
terdiri dari 4-5 orang dan mengutarakan pemikiran masing-masing. 
4 Guru membagi siswa dalam kelompok kecil 4-5 orang dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing dan memberikan waktu 
untuk berdiskusi 
3 Guru membagi siswa dalam kelompok kecil 4-5 orang dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing, tidak memberikan 
waktu berdiskusi 
2 Guru membagi siswa dalam kelompok kecil 4-5 orang dan tidak 
meminta siswa mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 
1. Guru tidak meminta siswa untuk melakukan apapun 
 
5. Guru meminta siswa untuk menjelaskan kembali  informasi atau hasil 
diskusi kepada teman sekelas secara bergantian dan guru memberikan 
kesimpulan terhadap hasil diskusi siswa. 
4 Guru meminta siswa untuk menjelaskan kembali tentang informasi 
atau hasil diskusi setiap perwakilan kelompok kepada teman sekelas 
secara bergantian dan guru memberikan kesimpulan terhadap hasil 
diskusi siswa 
3 Guru meminta 3 kelompok diskusi saja untuk menjelaskan kembali 
tentang informasi atau hasil diskusi kepada teman sekelas secara 
bergantian dan guru memberikan kesimpulan terhadap hasil diskusi 
siswa. 
2 Guru meminta 3 kelompok diskusi saja untuk menjelaskan kembali 
tentang informasi atau hasil diskusi kepada teman sekelas secara 
bergantian dan tidak ada kesimpulan dari guru 
1 Guru tidak meminta menyampaikan informasi yang diperoleh dalam 
kelompok 
 
6. Guru mengembangkan materi melalui tugas individu dengan mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. 
4 Guru meminta mengembangkan materi melalui tugas individu 
dengan mengerjakan tugas yang diberikan. 
3 Guru meminta untuk mengerjakan tugas secara berkelompok 
2 Guru meminta untuk mengerjakan tugas kepada satu orang saja 
1 Guru tidak memberikan tugas. 
 
 
 
 
Pedoman Penilaian Observasi Siswa Dalam Menerapkan Model 
Pembelajaran CORE 
1. Siswa memulai pembelajaran dengan kegiatan yang diberikan oleh guru 
4 Siswa memulai pembelajaran dengan kegiatan yang diberikan oleh 
guru dengan sangat semangat 
3 Siswa memulai pembelajaran dengan kegiatan yang diberikan oleh 
guru dengan  semangat 
2 Siswa memulai pembelajaran dengan kegiatan yang diberikan oleh 
guru dengan  tidak semangat 
1 Siswa memulai pembelajaran dengan tidak melakukan apapun 
  
2. Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. 
4 Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dengan fokus 
3 Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dengan kurang 
fokus 
2 Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dengan tidak 
fokus 
1 Siswa tidak mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 
 
3. Siswa berfikir serta mengorganisasikan ide-ide memahami materi 
pembelajaran, serta berfikir selama beberapa menit. 
4 Siswa berfikir serta mengorganisasikan ide-ide memahami materi 
pembelajaran, serta berfikir selama 3 menit 
3 Siswa berfikir serta mengorganisasikan ide-ide memahami materi 
pembelajaran, serta berfikir dan tidak menetapkan waktu 
2 Siswa berfikir serta mengorganisasikan ide-ide tanpa memahami 
materi. 
1 Siswa tidak melalukan apapun. 
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4. Siswa dibagi dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen terdiri dari 4-5 
orang dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
4 Siswa dibagi dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen terdiri 
dari 4-5 orang dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing dan 
guru memberikan waktu untuk berdiskusi 
3 Siswa dibagi dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen terdiri 
dari 4-5 orang dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing dan 
guru tidak memberikan waktu untuk berdiskusi 
2 Siswa dibagi dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen terdiri 
dari 4-5 orang dan tidak  mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing 
1. Siswa dibagi dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen terdiri 
dari 4-5 orang dengan tidak melalukan apapun 
 
5. Siswa membacakan dan menjelaskan hasil informasi dalam kelompok secara 
bergantian didepan kelas dan mendengarkan kesimpulan guru mengenai 
materi pembelajaran. 
4 Siswa membacakan dan menjelaskan hasil informasi semua 
kelompok secara bergantian didepan kelas dan mendengarkan 
kesimpulan guru mengenai materi pembelajaran 
3 Siswa membacakan dan menjelaskan hasil informasi dari 3 kelompok 
saja secara bergantian didepan kelas dan mendengarkan kesimpulan 
guru mengenai materi pembelajaran 
2 Siswa membacakan dan menjelaskan hasil informasi dari 3 kelompok 
saja secara bergantian didepan kelas dan tidak ada kesimpulan dari 
guru mengenai materi pembelajaran 
1 Siswa tidak membacakan dan menjelaskan hasil informasi dalam 
kelompok  
 
6. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
4 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara individu 
3 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara kelompok 
2 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara kelompok 
1 Siswa tidak mengerjakan tugas 
 
 
 
 
PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CORE 
No Bobot                                            Indikator 
1  Siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS 
20 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS 
dengan benar. 
15 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS 
dengan cukup benar 
10 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS 
dengan kurang benar 
5 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk sol HOTS 
tapi masih mengisi dengan jawaban yang singkat 
2  Siswa mampu memberikan alasan mengapa memilih jawaban 
tersebut 
20 Apabila siswa memberikan alasan dengan logis 
15 Apabila siswa memberikan alasan cukup logis 
10 Apabila siswa memberikan alasan kurang logis 
5 Apabila siswa memberikan alasan tetapi tidak logis 
3  Siswa memproleh informasi dengan benar dari berbagai sumber 
20 Siswa dapat memperoleh informasi dengan benar dari berbagai 
sumber yang ada 
15 Siswa dapat memperoleh informasi dari sumber buku paket dan lks 
10 Siswa hanya dapat memperoleh informasi dari buku paket saja 
5 Siswa tidak dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber 
4  Siswa mampu mencari solusi alternative terhadap penyelesaian 
soal 
20 Siswa mampu mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soal 
dengan baik 
15 Siswa mampu mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soal 
dengan cukup baik 
10 Siswa mampu mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soal 
dengan kurang baik 
5 Siswa tidak dapat mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soa; 
dengan baik  
5  Siswa bisa menarik kesimpulan dari solusi permasalahan yang 
telah diperoleh 
20 Apabila siswa memberikan kesimpulan dengan jelas 
15 Apabila siswa memberikan kesimpulan dengan cukup jelas 
10 Apabila siswa memberikan kesimpulan dengan kurang logis 
5 Apabila siswa menjawab soal tetapi tidak memberikan kesimpulan 
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